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MUQADDIMAH

Bismillaahirrahmaanirrahiim.

Allah Swt menciptakan manusia dan menjadikannya hidup di
dunia dengan suatu kelaziman yang berlaku didalam hidup dan
kehidupannya, dialam yang serba penuh kesibukan (1), denmgan
diserahi suatu amanat (2) sebagai tugas pertanggunganjawab agar
supaya hidup dan kehidupan keseluruhannya dalam keadaan baha-
gia, sejahtera jasmani dan ruhani.

Agar pertanggunganjawab tersebut dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baikrya, Allah telah memberikan bekal dan sarana kepada
manusia berupa nafsu, akal, budi dan agama (3). Scdang untuk
mencukupi hajat dan kebutuhan hidup dan kehidupannya di muka
bumi ini, Allah tclah menyerahkan sepenuhnya segala macam ke-
kayaan alam kepada manusia (4) untuk dapat diambil manfa‘at
serta dipermanfa‘atkan sebaik-baiknya dengan menggunakan segala
macam usaha untuk menggali dan mengolah kckayaan alam itu,
sesuai dengan kecakapan dan kemampuan yang ada padanya, selaras
dengan perkembangan hajat dan kebutuhannya, sepanjang tidak
menyalahi batas-batas yang telah ditentukan oleh agama.

Agama diberikan kepada manusia dengan perantaraan para
Nabi dan Rasul demi kebahagiaan dan kesejahteraannya dalam ke-
hidupan di dunia dan diakhirat (5). Rasul terakhir ialah Nabi
Muhammad Saw (6).

Agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw adalah agama
terakhir untuk setiap orang dalam segala tingkah perkerhbangan
dan kecerdasan, dan untuk seluruh umat manusia dalam waktua
yang tidak terbatas, sejak Nabi Saw diutus hingga hari giamat (7).

Agama Islam bukan hanya mengatur hubungan manusia
dengan Allah saja (ibadah dan ‘agidah), bahkan juga mengatur
hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan
alam (8).

Agama Islam membimbing dan memupuk kesadaran budi
dan akal manusia, kesadaran iman dan ibadah scrta memberikan
dasar-dasar ajaran yang mengatur seluruh laku dan tindakan ma-
nusia dalam segala segi kegiatan dan kehidupan masyarakat, baik
dalam bidang-bidang politik, ekonomi, maupun dalam hidang sosial
dan lain sebagainya (9).



Dasar-dasar dan pokok-pokok ajarannya sesuai dengan fithrah
manusia (10) dan dapat berlaku disemua tempat dan zaman, baik
zaman dahulu ataupun zaman modern sekarang ini dan zaman
yang akan datang (11).

Tujuan agama Islam ialah membawa manusia kepada keta‘atan,
kepatuhan beribadah kepada Allah Tuhan YME (12) dan kepada
kemaslahatan, kebahagiaan dan kesejahteraan dalam hubungannya
dengan sesamanya dan masyarakat atau dengan diri pribadinya
sendiri dan dengan alam (13).

Agama Islam diturunkan sengaja untuk membentuk ummat
dan masyarakat (14), Dalam hal ini orang sebagai individu tidak
dibenarkan mengabaikan kepentingan masyarakat (15). Islam me-
mandang bahwa masyarakat adalah bagaikan satu tubuh, suka
duka dirasakan bersama (16), disamping itu Islam memberikan
hak-hak asasi kepada orang-orang yang menjadi anggautanya,
dengan ketentuan bahwa terhadap yang lainpun menjadi kewajiban
pula bagi setiap orang untuk melindungi hak-hak asasi tersebut
di atas (17).

Tujuan dan maksud schagaimana diuraikan di atas baru dapat
tercapai apabila setiap anggauta masyarakat telah memiliki kesadar-
an beriman, kesadaran beribadah dan kesadaran bermasyarakat
yakni kesadaran ber'amal untuk kepentingan masyarakat, yaitu
kesadaran bahwa dirinya sebagai anggauta masyarakat mem-
punyai kewajiban dan tanggungjawab atas kebahagiaan dan
kesejahteraan masyarakat termasuk dirinya sendiri (18),

Dalam kehidupan manusia dibidang masyarakat inilah apa
yang disebut maal atau harta memegang peranan yang sangat pen-
ting sckali, schingga agama Islampun telah memberikan garis-garis
ajaran tentang sekitar maal dengan segala segi permasalahannya,
baik dari segi pengertian, kedudukan dan fungsinya, ataupun scgi
kegunaan dan penggunaannya, dari mana dan dengan cara bagai-
mana diperoleh dan lain sebagainya (19).



I. MAAL ATAU HARTA

1. Pengertian "maal”

Pengertian maal ialah : segala yang dianggap sebagai benda
yang dapat dipergunakan manfa‘atnya sebagai harta, sebagaimana
juga yang dapat dinilai dengan harga sebagai harta, betapapun
macamnya dan seberapapun nilainya.

2. Kedudukan dan peranan maal.

Ajaran Islam mengakui peranan maal di tengah-tengah kehidupan
manusia dan betapa kecenderungan hati manusia untuk memiliki-
nya (20). Agama Islam tidak meremehkan pengaruhnya, bahkan
menilainya sebagaimana mestinya, dan mengungkap segi baik-
buruknya. Maal diungkapkan scbagai mi‘mah yang kadang-kadang
menjadi nigmah (21). Maal itu berguna namun kadang-kadang
membahayakan. Meskipun maal disebut salah satu keni‘matan Allah,
ia menjadi fitnah, karena diinginkan dan dikejar oleh nafsu manu-
sia, yang dalam usaha memiliki dan mempergunakannya, mem-
berikan dan menyimpannya, memperbanyak dan memeliharanya,
nafsu manusia sclalu menempuh jalan yang berlebih-lebihan. De-
mikian pula dipandang dari segi ini, anak dan wanitapun disebut
fitnah (22).

Agama melihat kehidupan ini sebagaimana adanya dengan
baik-buruknya dan melihat manusia ini sebagai manusia di tengah
kebaikan dan keburukan, dan memberi ciri bagi yang baik dan
yang buruk, dan melihat segi-segi penyelewengan pada tabi‘at ke-
hidupan dan tabi‘at manusia lalu menunjukkan pengobatannya (23).

Bilamana ajaran Islam banyak memberi peringatan kepada
kita tentang fitnah maal, bukanlah maksudnya agar orang melepas-
kan diri dari kecenderungannya pada harta maupun pada anak
dan wanita (24).

Adalah salah pengertian orang yang membenci pemilikan
harta dan menganjurkan penjauhan diri dari padanya sebagai-
mana telah terkesan pada ajaran-ajaran yang pasif yang melanda
dunia Islam selama beberapa abad yang silam, yang menganjurkan
penjanhan dari keduniaan dan meninggalkan segala kesenangannya
dengan mengemukakan dalil-dalil yang mereka katakan berasal
dari Nabi Saw atau sahabatnya yang menganjurkan agar orang
menjauhkan diri dari pada keduniaan sebagaimana orang harus
menyingkiri penyakit menular. Banyak ulama mempelopori gerak-
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an ini dan banyak ditulis mereka karangan tentang "Zuhud” dan
"Qana‘ah” dengan pengertian yang salah, yang akibatnya ialah
semangat jumud atau kebodohan yang melanda umat,

Pada zaman manapun tak mungkin orang membatasi banyak-
nya cara mu‘amalat yang telah dan yang akan berlaku dan ber-
ubah sepanjang masa, Oleh karena agama Islam adalah agama
dan ajaran untuk semua orang dan segala masa, maka ketentuan-
nya dalam hal ini ialah dengan meletakkan dasar prinsip
yang umum dan prinsip utama bagi ketentuan halal dan haram

untuk dijadikan pedoman.

Agama Islam adalah agama yang lapang (25). la selalu meng-
ambil yang tengah-tengah (wajar) di samping ia adalah agama
akal. Ia mengakui nilai akal dan memuliakannya. Ia memugsanﬁ
pemupukan akal dan memuji hasil penyelidikannya.

Qleh karena itu sepatutnya bagi orang yang hendak menye-
lidiki permasalahan harta di bawah sinar hukum agama Islam, ia
selalu ingat akan dua prinsip: yaitu pengakuan Islam tentang ke-
pentingan harta-benda dan pengakuannya tentang nilai martabat
akal. Di samping itu agar diingat pula prinsip umum tentang
yasr dan takhfiif (mudah dan tidak memberatkan) sebagai ciri
ajaran agama [slam (26).

3. Fungsi maal

Walaupun pada dasarnya kekayaan alam atau katakanlah itu
maal atau harta-benda adalah milik Allahdan manusia hanya berhak
mempermanfa‘atkannya, akan tetapi oleh’ Allah telah diserahkan
sepenuhnya kepada manusia, untuk diambil manfa’at dan diper-
manfa‘atkannya, dengan segala- ancka usaha menurut kecakapan
dan kemampuan yang ada pada mercka sclaras dengan perkembang-
an hajat dan kebutuhannya sepanjang tidak menyalahi batas yang
telah ditentukan oleh agama. Maka dalam hal ini bagi orang-
peroranganpun diberi kekuasaan untuk mengambil kekayaan alam
tersebut sebanyak yang dapat dicapai sesuai dengan kecakapan dan
kemampuannya selaras dengan perkembangan ha_]at dan kebutuhan-
nya, akan tetapi dengan ketentuan :

a, Tidak menimbulkan, mafsadah dan madlarat kepada yang

lain,

b. Hasil daripada yang telah diambil itu dipermanfa‘atkan

sebaik-baiknya. ;

Dalam hal ini perlu diperhatikan scbagaimana diuraikan dalam
mugaddimah bahwa agama Islam diturunkan sengaja untuk mem-
bentuk umat dan masyarakat (27). Menurut pandangan dan ajaran
Islam, masyarakat adalah bagaikan satu tubuh. Di samping itu
Islam memberikan hak-hak asasi kepada perorangan namun
terhadap kepada orang lainpun menjadi kewajiban pula bagi setiap
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orang untuk melindungi dan memelihara hak-hak asasi tersebut
di atas (28). Oleh karena itu maka orang sebagai individu tidak di-
benarkan mengabaikan kepentingan masyarakat (29).

Dengan demikian tidak salah pula apabila dikatakan bahwa
harta kekayaan atau maal yang diperoleh dan dimiliki oleh per-
orangan itupun berfungsi sosial, berarti juga untuk kepentingan
kescjahteraan masyarakat termasuk dirinya sendiri, dan berarti pula
masyarakat berhak karena sesuatu kepentingan untuk turut men-
campuri harta kekayaan atau maal yang telah dimiliki oleh perorang-
an yang menjadi anggautanya dalam batas-batas moral keadilan
dan perikemanusiaan. Sebab sctiap orangpun mempunyai hak-asasi
yang wajib mendapat perlindungan, wajib dipertahankan serta tidak
boleh dilanggar, yaitu hak-hak agama, jiwa, akal, harta (maal),
keturunan, kehormatan dan kebebasan, yaitu kebebasan berbicara
dan melahirkan pendapat, melakukan ibadah kepada Tuhan menu-
rut keyakinannya, bebas dari kemiskinan, ketakutan dan ancaman.
(lihat Kitab "Al Islam wal Istibdadus Siyasi” karangan Mu-
hammad Al Ghazali, halaman 29 - 30.).

4, Macamnya maal

Pada garis besarnya dalam ajaran. Islam harta benda atau
yang discbut maal atau amwaal itu ada dua macam, yaitu :

|. Amwaal ‘ammah (harta umum).

Yaitu yang dalam istilah disebut »Baitulmaal”. Yaitu kumpul-
an harta yang diperoleh dari sumber-sumber tertentu, berada
dalam kekuasaan dan pengawasan penguasa (dalam suatu ' pe-
merintahan) atau badap-badan dan organisasi—organisasi yang
dapat dipertanggungjawabkan penggunaannya sesuai dengan
peraturan yang telah ditentukan oleh syara’ (agama), untuk
kepentingan dan kemaslahatan umum.

2. Amwaal khaashshah (harta khusus).

Yaita harta yang telah menjadi milik seseorang. Islam meng-—
akui adanya harta khusus atan hak-milik perorangan tersebut
di atas. Kepada si pemilik diberi hak atau wewenang memper-
gunakan atau mempermanfa‘atkan harta yang telah menjadi
miliknya, demikian pula membelanjakannya sepanjang hidup= .
nya, bahkan sesudah meninggalpun tetap menjadi miliknya
untuk kemudian berpindah kepada para ahli warisnya (31).
Demikian pula ia diberi hak dan wewenang untuk mempertahan-
kan harta-miliknya ita dari gangguan atau pelanggaran yang
mungkin dilakukan oleh orang lain (32). Akan tetapi dalam
hal ini perlu diperhatikan bahwa harta milik perorangan yang
diakui oleh Islam sebagaimana diuraikan di atas, bukanlah
merupakan hak-milik mutlak dalam arti si pemilik akan
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begitu saja leluasa mempergunakan harta miliknya itu seke-
hendak hatinya tanpa mengindahkan kewajiban-kewajiban
yang harus dipenuhi dan dilaksanakan, demikian pula larangan-
larangan yang harus ditinggalkan terhadap harta-benda
miliknya itu, Sebab pada dasarnya semua harta-benda ke-
kayaan alam atau maal adalah milik Allah (33), manusia hanya
sekedar diberi wewenang oleh Pemilik Mutlaknya (Allah)
untuk mempermanfa‘atkan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan
kehendakatau yang diperintahkan oleh Pemilik Mutlakaya; yaito
antara lain untuk kescjahteraan dan kebahagiaan umat{ma-
nusia keseluruhannya bukan untuk kesejahteraan satu atau
golongan di atas penderitaan dan kesengsaraan yang lain (34).

Oleh karena itu baiklah kiranya diketahui beberapa ke-
waiiban yang wajib dipenuhi serta dilaksanakan oleh setiap
pemilik harta, demikian pula beberapa larangan yang wajib
ditinggalkan terhadap harta yang telah menjadi miliknya,

Untuk lebih jelas dalam hal ini perlu diketahui lebih
dahulu apakah yang dinamskan tasharruf hak-milik, demikian
pula tentang batas-batasnya, tentang tasharruf atau penggunaan
hak-milik itu dan lain scbagainya.



1. TENTANG HAK-MILIK

Dalam suatu perumusan hasil kesimpulan dari pembahasan
- sekitar hak-milik dalam Muktamar Khususi Majlis Tarjih di Peka-
Jangan Pekalongan pada tanggal 16 s/d 20 Juli 1960 disebutkan
sebagai berikut :

l. Ta*rif:
- B Bl o u #erF w " - - P e P - ,. e
eyl mnita ol Lie Leus 3ok LY dGG egl

=
"Hak-milik ialah sesuatu yang diperoleh orang dengan jalan syar‘t
(rang diizinkan syar‘i), baik itu berupa benda atau manfa‘at (ke-
gunaan) ataupun kedua-duanya”.

2, Batas hak-milik.

Islam tidak membatasi banyaknya hak-milik yang boleh
dimiliki sescorang, yang didapati secara halal selama tidak
membahayakan masyarakat,

3. Tasharruf (penggunaan) hak-milik,

Islam mewajibkan setiap orang untuk mentasharrufkan se-
bagian dari hak~miliknya untuk kepentingan perseorang-
an, agama dan masyarakat.

4, Hak-milik um-=1m.

Islam mengakui hahwa benda-benda alam yang penting
menjadi milik umum, seperti tambang, udara, garam, api,
air, menurut yang telah ditentukan oleh Ulul Amri, ber-
dasarkan firman Tuhan ;

e i R -

= - Tl
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“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu semua”. (Surah Al-Bagarah : 29).
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“Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di semua langit
dan apa yang ada di bumi semuanya rahmat danpada-Nya (Surah
Al-Fatsiyah : 13).

W wr e 1] o 'fjf' . T g

? e A L.-]J U-Jy! 3 \.4, ‘.J"L-unhd L- fﬁ""“ &) .J‘ Ly {.i

Borore goewe

wLL, -_,.hlL danl

" Tidakkah kamu perhatikan balica -lllah telah menundukkan
untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang di bumi
serta menyempurnakan untukmu ni’matNya, lahir bathin”. (Surah
Lugman : 20).

B. Bagaimana hak-milik diperoleh.

Disamping rumusan tersebut diatas tentang ta‘rif hak-milik
ada lagi rumusan yang lain, yang semakna dan semaksud dengan
rumusan terscbut, yaitu :

£l ’ - & e AR > " e et s - i
L,a-L.J 49 0 nall 'mll.. ,.~=.-:=u ‘6 b s dl_sYI (_5"4"" Jlail
’ -

43 Bp_f B2l e
I-‘ - -
* Hubungan syar'i antara orang dengan sesualu benda yang menimbulkan

akibat hukum: bagi orang itu berwenang dan berhak untuk mempergunakan
benda tersebut dan bagi yang lain tertutup kewenangan itu”,

Dari rumusan itu, jelas apa yang dinamakan hak-milik atau
pemilikan orang atas sesuatu. Yaitu bahwa sesuatu (harta-benda
atau maal ataupun manfa‘at/kegunaan) dikatakan telah menjadi
hak-milik atau menjadi milik seseorang, apabila sesuatu itu telah
didapat, diterima atau diperolehnya dengan melalui saluran-saluran
yang diizinkan syara‘. Selanjutnya ia berwenang untuk memperguna-
kan, mempermanfa‘atkan dan mentasharrufkannya sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh syara®, yang bagi orang lain
tidak berwenang atau tidak berhak untuk itu kecuali dengan se-
idzinnya.

Yang dimaksud dengan manfa‘at atau kegunaan tersebut di
atas, ialah seperti menempati rumah (dengan persewaan), pengang-
kutan kendaraan dan lain scbagainya.

Adapun saluran-saluran yang diizinkan syara’ untuk mem-
peroleh maal atau harta yang sehingga menjadi hak-miliknya yang
sah, antara lain ialah dengaa beberapa jalan:
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1. Usaha.

Yaitu berbuat dengan menggerakkan anggauta badan dalam
usaha sescorang untuk memperoleh harta atau maal. Usaha ini
adalah merupakan sarana alami atau sarana asli bagi seseorang
untuk memperoleh harta, Harta yang dihasilkan dengan usaha ini
adalah merupakan harta atau maal yang terpuji dalam pandangan
Islam (35).

Islam tidak membatasi bentuk dan macam apakah usaha se-
scorang untuk memperoleh harta atau maal. Dalam hal ini Islam
hanya memberi garis-garis pokok yang wajib dipenuhi, yaitu :

a. Dengan bentuk yang halal, artinya yang tidak dilarang.
b. Tidak menimbulkan madlarat atau mafsadak kepada orang.
¢. Tidak melanggar hak-hak asasi orang.

(Ketentuan a, b, c, tersebut di atas lihat Kitab “Assiyasatulmaaliy-
yah fiil Islaam”, karangan ‘Abdul Karim Al Khathib halaman 96).

Dengan demikian, maka sctiap orang adalah berkuasa untuk
memiliki bentuk atau macam usaha apapun untuk memperolech
harta atau maal. Hal ini tergantung kepada kemampuan, kecakap-
an dan ketrampilannya masing-masing asal tidak menyalahi garis-
garis pokok tersebut di atas. Baik wusaha itu berupa pengolahan
dan penggalian kekayaan alam di darat, di lautan atau di udara,
seperti : pertanian, perkebunan, perburuhan, perikanan, peternakan
dan lain sebagainya, atau dengan pertukangan dan perdagangan
dengan segala macam bentuknya dan lain-lain. Kesemuanya itu
baik dikerjakan sendiri-sendiri ataupun dengan bersekutu. Dalam
hal ini periu diperhatikan bahwa dalam bidang perdagangan atau
perckonomian, Islam telah memberikan ketentuan-ketentuan dan
dasar-dasar pokok sebagai prinsip, yaitu :

a. Moral dan ctik atau akhlag tidak bolek ditinggalkan.

b. Harta-kekayaan adalah berfungsi sosial.

¢. Harus dengan kerelaan (‘an laradlin). Tanpa ada pemerasan,
penipuan, penimbunan (ihtikar) dan rugi-merugikan.

2. Mirats (warisan).

Yaitu harta pusaka dari sescorang yang meninggal dunia.
Pemilikan harta pusaka ini pindah kepada para ahli warisnya yang
berhak menerima bagian dengan syarat-syarat sebagaimana yang
telah diatur dalam peraturan mawaarits (faraidl) dalam agama® kita.

3. Washiyat.

Yaitu pemindahan hak-milik kepada orang yang diberi washi-
yat, yakni suatu pemberian hak-milik dengan dikaitkan setelah
pemiliknya meninggal dunia; dengan syarat :
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a. Tidak diberikan kepada ahli waris yang berhak menerima
bagian dari harta-pusaka peninggalannya (36).
b. Tidak melebihi sepertica dari jumlah harta-pusaka (37).

4. Hibah (pemberian),

Yaitu pemindahan hak-milik kepada orang yang diberi. Hak-
milik tersebut pindah menjadi hak-milik orang yang diberi setelah
ia terima pemberian itu, dengan syarat si pemberi adalah scorang
dewasa, sehat akal pikirannya dan tidak karena paksaan (38).

5. Qardlun (hutang-pihutang).

Diantara sarana orang untuk mempcroleh harta ialah dengan
jalan hutang. Hutang-pihutang ini merupakan suatu bentuk
pertolongan. Hidup tolong-menolong di tengah kehidupan dalam
masyarakat selalu dianjurkan dalam ajaran agama (39), sebagai-
mana pula halnya dengan hibah atau pemberian dan washiyat.
Dengan begitu si pemilik harta dapat meletakkan hartanya dalam
proporsi yang sebenarnya (pada fungsinya), yaitu untuk memenuhi
hajat dan kebutuhan orang yang mermerlukan. Tolong-menolong
bagi yang berhutang merupakan pemenuhan yang menjadi hajat-
nya, sehingga timbul di antara mercka rasa mawaddah dan rah-
mah. Agarsupaya rasa mawaddah dan rahmabh ini tetap terpelihara
dengan sebaik-baiknya, [slam telah memberikan ajaran dan peratur-
an berupa beberapa ketentuan yang seharusnya dilakukan oleh ke-
dua belah pihak, yaitu si pemilik harta supaya berlaku sabar dan
menangguhkan waktu hingga ada kesempatan bagi yang berhutang
untuk mengembalikan hutangnya (40). Dan dalam menagihpun
supaya dilakukan dengan baik (41). Demikian pula orang yang
berhutang agarsupaya selekas mungkin mengembalikan hutangnya
bila sudah ada kelapangan (42). Dan di waktu mengembalikan hu-
tangnya itu, bila tidak memberatkan, dianjurkan supaya dengan
sukarela memberi kelebihan sekedarnya (43), sebagai tanda kesyu-
kuran dan terimakasih.

Disamping itu dianjurkan agarsupaya dalam hutang-pihutang
itu dindakan pencatatan dan persaksian seperlunya (14).

6. ‘Ariyah (pinjaman).

‘Ariyah atau pinjaman ini juga merupakan suatu bentuk per-
tolonganseperti halnya hutang-pihutang. Tetapi di antara keduanya
ada perbedaannya, Letak perbedaannya ialah pada kewenangan
pentasharrufannya. Dalam hal pinjaman si peminjam tidak herwe-
nang untuk mentasharrufkan henda yang dipinjam sehingga habis
walaupun akan diganti. Ia hanya berwenang mengambil manfa-
‘atnya saja, sepertli misalnya orang meminjam kendaraan untuk
keperluan bepergian, meminjam piring atau gelas untuk tempat
nasi dan minuman dan lain sebagainya, Dalam hal inisi peminjam
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tidak berwenang menjual-belikan kendaraan, piring dan gelas
terscbut. Dalam mengembalikan benda-benda yang dipinjam itu
harus seutuhnya seperti asalmula.

7. Hak-milik perorangan dan hak-milik umum.

Disamping Islam tidak membatasi bentuk dan macam usaha bagi
seseorang untuk memperoleh harta atau maal, demikian pula Islam
tidak membatasi kadar banyak-sedikitnya hasil yang dapat dicapai
oleh usaha seseorang. Hal ini tergantung pada kemampuan, ke-
cakapan dan ketrampilan masing-masing orang. Setiap orang leluasa
mengadakan atau melakukan usaha dengan sekuat tenaga untuk
memperoleh hasil sebanyak mungkin yang dapat dicapai, sesuai
dengan kemampuan dan ketrampilannya, selama usaha itu dilaku-
kan dengan wajar dan halal serta tidak menganiaya orang lain
dan tidak membahayakan masyarakat (45).

Dalam hal pemilikan harta ini Islam mengakui adanya per-
bedaan tingkat kemampuan, kecakapan dan ketrampilan tiap-tiap
orang, demikian pula perbedaan hasil usaha yang diperoleh (46).

Pada pokoknya sesuatu benda (harta) itu ada yang boleh
dimiliki oleh perseorangan dan ada pula yang tidak. Benda atau
harta yang tidak boleh dimiliki oleh perseorangan inilah yang
dimaksud dengan hak-milik umum. Tentang penggunaan dan
pentasharrufan benda yang menjadi hak-milik umum ini terletak
di tangan Ulul-amri. Yakni penguasa atau pemerintah, dan jika
dalam organisasi adalah pimpinannya. Ulul-amri dengan kebijak-
sanaannya berwenang untuk mengaturnya, demikian pula tentang
menentukan apakah sesuatu benda dimasukkan benda vital ataukah
tidak. Pengakuan adanya benda-benda hak-milik umum dalam
Islam berdasarkan hadits riwayat Ahmad dan Abi Dawud dari Abi
Khirasy sebagai berikut: :

- - L rd éﬂ P - }Id', ,.“

s)&‘_]b Jlu:.];, lLH S d . -Jn:t JL“

- : - il o
”Manusia secara bersama-sama mempunyai hak atas tiga macam benda alam,
yaitu : air, api dan rumput”,

Yang dimaksud dengan hak-milik umum ialah sesuatu yang
digunakan bagi keperluan umum. Pada zaman Rasulullah ditentu-
kan ialah air, api dan padangrumput. Mataair dan sumur
wajib dimanfa‘atkan’ bagi orang umum. Sesecorang yang memiliki
sumber air itu wajib mengizinkan orang lain mengambil airnya,
tidak dibenarkan memonopoli untuk diri dan keluarganya saja. De-
mikian juga orang yang memiliki api atau alat pembuat api, karena
api merupakan hajat hidup manusia juga. Begitu pula padang-
rumput yang hanya sedikit jumlahnya di tengah gurun, yang

13



menjadi tempat penggembalaan . ternak bagi seluruh penduduk.
Orang tidak dibenarkan memonopoli atau memiliki kegunaan pa-
dangrumput itu hanya bagi diri dan keluarganya, tetapi harus
terbuka untuk umum,

Dewasa ini hak-milik umum lebih meluas yaitu mencakup
juga jalan, sungai, jembatan, lautan, danau, bukit, tambang dan
scbagainya.

Yang dimaksud dengan harta atau benda-benda wvital
ialah sesuwatu yang mutlak diperlukan bagi kepentingan negara
dan bagi hajat hidup rakyat seperti perusahaan listrik, pos dan
telepon, perusahaan kereta api, airminum dan penyulingan air,
penggalian tambang seperti logam dan minyak bumi serta gas alam
dan scbagainya ¥).

Adapun hak-milik umum dalam persyarikatan atau organisasi
ialah : uang kas, gedung dan kantor, inventaris, amal dan usaha
yang dijalankan persyarikatan itu seperti rumah sekolah, rumah
yatim atau panti-asuhan, dan sebagainya. Kesemuanya itu tidak
boleh dimiliki atau dimanfa‘atkan oleh perorangan anggauta per-
syarikatan, Pemanfa‘atannya harus ditentukan oleh pimpinan atas
dasar musyawarah, bagi kepentingan persyarikatan atau masya-
rakat.

¥} Dalam Undang-undang Dasar 1945 telah ditentukan bahwa
hak-milik umum dan benda vital dikuasai oleh Negara:

Ayat (2): Cabang-cabang produksi yang penting bagi Negara dan yang
menguasai hajat hidup orang banyak dikuasai oleh Negara.

Ayat (3): Bumidan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalam-

nya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk schesar-
besarnya kemakmuran Rakyat,
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I1l. KEWAJIBAN BAGI PEMILIK HARTA

Apabila Islam telah memberikan garis-garis pokok yang wajib
dipenuhi oleh setiap orang dalam usahanya untuk memperoleh harta
atau maal, maka Islampun telah pula memberikan garis-garis pokok
berupa ajaran dan ketentuan yang wajib dipenuhi serta dilaksana-
san olch setiap orang terhadap harta atau maal yang telah men-
jadi hak-miliknya, agarsupaya harta itu bermanfa‘at sesuai dengan
kedudukan dan fungsinya, demikian pula sesuai dengan peranan
utamanya di dalam hidup dan kehidupan masyarakat (umat ma-
nusia) pada umumnya. Yaitu bermanfa‘at tidak saja bagi dirinya
tetapi pun juga bagi masyarakat.

Cara dan usaha untuk memperoleh harta pan penggunaannya
adalah juga merupakan amanat yang dibebankan oleh Allah kepada
manusia yang kelak di akhirat akan diminta pertanggungan-
jawabnya (47),

Dalam rumusan tentang hal tasharruf (penggunaan) hak-milik
disebutkan :

“lslam mewajibkan setiap orang untuk mentasharrufkan sebagian dari
hak-miliknya untuk kepentingan perseorangan, agama dan masyarakat’™.

Menurut bunyi rumusan tersebut di atas, maka hak-milik yang
wajib ditasharrufkan untuk kepentingan tiga macam golongan (per-
seorangan, agama dan masyarakat) itu adalah sebagian, tidak seluruh-
nya. Maksudnya jangan sampai selurubh harta hanya diperguna-
kan satu macam saja. Kata-kata perseorangan terschut tentunya
termasuk dirinya sendiri, keluarga yang menjadi tanggungannya
dan orang-orang yang besrhak menerima bagian zakat. Sedang
yang dimaksud untuk agama ialah penyebarannya, pengamalan
ajarannya dan pembelaannya. Dan untuk kepentingan masyarakat
vakni pembangunan kesejahteraannya.

Kemudian maka tentang hal penggunaan hak-milik atau ke-
wajiban-kewajiban yang harus dipenuhi sarta dilaksanakan oleh
setiap pemilik harta, demikian pula tentang larangan yang wajib
ditinggalkannya, diterangkan di sini sebagai berikut :

Dasar-dasar umum yang telah digariskan oleh Islam scbagai
beban kewajiban yang harus dipenuhi serta dilaksanakan oleh setiap
pemilik harta-kekayaan (maal) ialah :
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Membersihkan harta-kekayaannya dengan menunaikan wajib
zakatnya setelah hartaskekayaan mencapai jumlah tertentu.
Zakat ini adalah merupakan hak Allah dan hak Adam (hak
orang yang diberinya wewenang untuk menerima bagian zakat).

Nafkah wajib kepada isteri dan anak dan termasuk kepenting-
an rumah-tangga lainnya, kemudian kepada keluarga dekat,
terutama kepada orang tua yang kesempitan, dalam jumlah
yang sctaraf dengan kadar kemampuannya dan dalam batas yang
diperkenankan oleh agama,

Shadaqah atau dana kepada orang-orang yang memerlukan
bantuan dan pertolongan seperti orang fakir, miskin, anak
yatim, lanjutusia dan lain sebagainya.

Apabila setelah dicukupi tiga macam pengeluaran dan ke-
pentingan terscbut di atas dengan sewajarnya, masih ada sisa
kelebihan dari kekayaan yang dimiliki, maka kelebihan ini
agarsupaya dipermanfa‘atkan dengan baik terutama bagi
kepentingan umum serta diusahakan tambahnya dengan di-
permodalkan dalam bidang perdagangan, perusahaan, pabrik,
perkebunan, peternakan, perikanan, pertanian dan lain sebagai-
nya. Dengan demikian kelebihan kekayaan itu tidak hanya
menjadi barang simpanan bagaikan benda mati yang tak ada
manfa‘atnya.

Adapun yang menjadi larangan bagi para pemilik harta ialah

hal-hal yang bertentangan dengan yang tersebut di atas.

Selanjutnya sebagai kesimpulan dari uraian tersebut diatas,

dapat diterangkan sebagai berikut:

1.
2
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Adalah harta kekayaan atau maal itu berfungsi sosial.

Tujuan dan maksud sebagaimana diuraikan di atas dapat ter-
capai apabila masing-masing dari segenap anggota masyarakat
pemilik harta telah memiliki kesadaran beriman, kesadaran
beribadah dan kesadaran bermasyarakat serta kesadaran
ber‘amal untuk kepentingan bersama, yaitu kesadaran bahwa
dirinya sebagai anggauta masyarakat mempunyai kewajiban dan
tanggungjawab atas kebahagiaan dan kesejahteraan bersama
termasuk dirinya sendiri.

Selanjutnya untuk merealisir maksud dan tujuan tersebut di
atas, Islam mewajibkan kepada segenap pemeluknya yang
memiliki jumlah kekayaan tertentu untuk menyumbangkan se«
bagian dari harta kekayaannya, sebagai pertolongan dan bantu-
an kepada orang dan golongan tertentu yang membutuhkan
pertolongan dan santunan, serta sebagai sumbangan wajib
untuk kepentingan umum dan kepentingan agama. Kewajiban-
kewajiban inilah yang di dalam Islam disebut zakat.



Selain zakat, Islam menganjurkan kepada segenap pemeluknya
yang memiliki kelebihan harta-kekayaan agar dengan dasar
suka-rela menyumbangkan sebahagian dari kelebihan itu
kepada hal-hal yang menjadi kebutuhan masyarakat baik yang
berbentuk shadaqah, infaq ataupun wakaf dan sebagainya. -

Dan apabila karena sesuatu kepentingan masyarakat yang men-
desak sedang pemasukan harta zakat dan sumbangan sukarela
tersebut di atas tidak mencukupi untuk memenuhi kepentingan
terscbut, Islam menggariskan kewajiban yang harus dilaksana-
kan oleh segenap pemeluknya yang memiliki kelebihan harta
untuk menyumbangkan sebahagian dari kelebihan itu demi
untuk dapat terpenuhi kepentingan masyarakat yang mendesak
itu, Sumbangan ini adalah juga merupakan infaq wajib walau~
pun pada dasarnya bersifat insidentil. Namun apabila situasi
dan kondisi masyarakat setempat memandang perlu, demi ter-
capainya kemaslahatan dan keadilan, maka Ulul-Amri atau
Pimpinan Organisasi berwenang mengambil suatu kebijaksana-
an dengan mengadakan suatu peraturan, bahwa infaq wajib
tersebut dilakukan dengan sccara tetap dan dalam jumlah ter-
tentu menurut kemampuan, yang wajib dibayar oleh rakyat,
atau dalam organisasi oleh anggautanya.
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1V. PEDOMAN TENTANG PELAKSANAAN ZAKAT

Zakat dalam pengertian bahasa berarti tambah atau bersih,
Melaksanakan zakat berarti menambah, yaitu menambah pahala
atau menambah harta-benda yang dizakati itu sendiri, sebab harta-
benda yang dizakati tidak semakin berkurang. Tersebut dalam
hadits riwayat Muslim dan Ahmad :

-+ Pr - m s Es -

Jb d‘ u\!-k.a u-n.m L
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= F

»Shadagah itu tidak merugikan harta kekayaan™.

Atau berarti membersihkan diri dari kotoran dosa dan sebagai-
nya, atau dari tuntutan dan pertanggunganjawab. Adapun peclak-
sanaannya ialah dengan mcnycrahkan sebagian tertentu dari harta
kckayaannya yang telah mencapai Jumlah tertentu kepada yang ber-
hak sesuainya dengan ketentuan syara‘.

Pelaksanaan zakat dengan ketentuan nisab dan kadar zakat
nya diwajibkan pada tahun kedua Hijrah Nabi, Saw sesudah di-
wajibkannya zakat-fithrah.

Zakat termasuk Rukun Islam yang ketiga. Di dalam zakat
terkandung potensi sosial berupa pembagian kemakmuran yang me-
rata schingga akan berkuranglah rasa irihati dan rasa tidak puas
di antara mereka yang menderita kekurangan terhadap mereka yang
berkelebihan, di antara si fakir dan si miskin terhadap si kaya dan
si berada.

Dengan zakat kekayaan tidak akan terkumpul dalam pengu-
asaan orang-orang yang kaya dan berada saja.

'y s Ry eve g N )—f.f

Kin iV on Tys oy ¥ §

“Agarsupaya harta itu tidek hanya berputar di antara orang-orang
kaya saja daripada kamu”. (Sural Al-Hasyr:?7)

Dengan zakat terjalin pula rasa kasih sayang dan hidup tolong-
menolong antara kalangan yang berada dengan yang tidak berada.
Lain daripada itu, zakatpun mempunyai pengaruh terhadap pri=
badi ke arah kesadaran beriman, kesadaran beribadah, patuh dan
taat kepada perintah, ke arah pembinaan watak dan mental yang
tinggi dan mulia, terhindar dari sifat kikir dan perbuatan dhalim
yang dikutuk oleh Allah Swt.
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Firman Allah yang artinya ;

1. "Wahai Muhammad, ambillah sebahagian harta mereka sebagai
zakat yang dapat mensucikan mereka, dan do‘akanlah semoga
rahmat Allah tetaplah atas mereka. Sungguh do‘amu itu dapat
mencntramkan hati mercka. Allah Maha Mendengar dan
Mengetahui”. (48).

2. “Barangsiapa terhindar dari sifat kikir, mereka itulah yang
berbahagia”. (49).

Tersebut dalam hadits riwayat Jama‘ah dari Ibnu Abbas :

"Allah telah mewajibkan zakat atas harta mereka, diambilkan dari
mereka yang kaya dan dikembalikan kepada para fakir mereka. Bila
mereka telah menta'ati hal itu, maka hindarilah harta mereka
yang berharga. Dan berhati-hatilah atas dofa orang yang teraniaya,
karena sesungguhnya tidak ada dinding di antara do'a mercka
dengan Allah”. (50).

Harta benda yang dikenakan zakat :

l. Hewan ternak

a. Sapi dan Kerbau: Tiap 20 ekor dikenakan zakat seekor
anak sapi umur satu tahun atau lebih, dan tiap 40 ekor
dikenakan zakat seekor anak sapi umur dua tahun atau
lebih. (51).

b. Kambing: Mulai 40 ekor sampai 120 ekor dikenakan
zakat seekor kambing.
Mulai 121 sampai 200 ekor dikenakan zakat 2 kambing.
Mulai 201 sampai 300 ekor dikenakan zakat 3 kambing.
Sclebihnya dari 300 ckor setiap 100 ekornya dikenakan
zakat seekor kambing. (52).

¢. Unta: Nisab dan kadar zakatnya lihat Kitab Zakat Ke-
putusan Maijlis/Lajnah Tarjih.

d. Jenis hewan yang lain nisab dan kadar zakatnya disesuai-
kan dengan jenis terdekat di antara tiga macam hewan
tersebut di atas, atau dengan nilai harga dari jenis terdekat
diantara tiga macam hewan tersebut, (53).

Ternak tersebut a, b, dan ¢ diatas apabila diperdagangkan

atau dijadikan suatu perusahaan, maka nisab dan kadar

zakatnya adalah sama dengan harta dagangan.

Ko

Hasil tanaman

a. Gandum, beras, jagung, cantel dan yang sejenis bahan
makanan pokok, demikian pula buah korma dan zabib
(kismis), dikenakan sakat bila sudah cukup senishab yaitu
lima wasak ( ¢ 7!, kwintal). (54).

19



D

20

b. Hasil tanaman selain tersebut di atas seperti tebu, kayu,
getah, kelapa, lada, cengkeh, buah-buahan, sayurmayur
dan lain-lainnya, ketentuan nisabnya adalah nilai harga
7% kwintal hasil tanaman tersebut di atas. (55).

Kadar zakat hasil tanaman tersebut di atas adalah :
a, 109 dari hasil seluruhnya apabila dikerjakan tanpa me-
ngeluarkan beaya pengairan dan lain-lainnya. (56).

b. 5% dari hasil seluruhnya apabila dikerjakan dengan me-
ngeluarkan beaya, (57).

Hasil tanaman tersebut diatas yang bermusim tentang per-
hitungan nisab dan pengeluaran zakatnya, ditentukan pada
setiap musim memctik (panen). Adapun yang tidak bermusim
seperti kelapa, kayu, rotan dan lain-lainnya, ditentukan me-
nurut kebijaksanaan setempat mana yang lebih maslahat, apa-
kah itu ditentukan setiap setengah tahun atau satu tahun atau
kah ketentuan lainnya. (58).

Mas dan Perak. (59).

Mas dan Perak yang tidak diperdagangkan demikian pula per—

hiasan dari mas dan perak, dikenakan zakat apabila:

a. Mencapai nisabnya yaitu :

Bagi perak : 200 dirham (672 gram).
Bagi mas : 85 gram mas-murni.

b. Pemilikan nisab tersebut di atas telah genap satu tahun.

Adapun kadar zakatnya ialah: 23%.

Harta dagangan. (60).

Dikenakan zakat apabila :

a. Pada awal tahun (permulaan berdagang) jumlah nilaiharga-
nya senisab emas : 85 gram mas-murni.

b. Pada akhir tahun jumlah nilai keuntungan dan harga
barang dagangan yang masih tersisa termasuk alat-alat
perlengkapan inventaris cukup senisab sebagaimana ter-
scbut di atas (61) dan kadar zakatnya ialah 2}%nya.

Demikianlah untuk seterusnya pada tiap akhir tahun harus di-
zakati dengan perhitungan dan kadar zakatnya sebagaimana
tersebut di atas, kecuali alat perlengkapan inventaris yang pernah
dizakati tidak perlu dizakati lagi. (62).

Perusahaan adalah sama dengan perdagangan dengan per-
hitungan dan kadar zakatnya sebagaimana yang berlaku dalam
perdagangan, (63).

Ma'din atau hasil tambang. (64).

a. Benda tambang berupa emat atau perak, nisab dan kadar
zakatnya adalah sama seperti mas dan perak (65).



Benda tambang selain mas dan perak yang berupa benda
padat seperti timah, tembaga, alumunium dan lain seba-
gainya ataupun yang berupa benda cair seperti minyak
bumi, air rasa dan lain sebagainya, nisab dan kadar .
zakatnya adalah sama seperti tersebut di atas, yaitu senilai
harga 85 gram mas-murni dan kadar zakatnya 219 (66).

Hasil perikanan baik dari laut dan tambak ataupun dari air
tawar adalah termasuk ma‘din, schingga segala sesuatunya yang
berhubungan dengan zakat hendaklah disesuaikan dengan ma‘~
din tersebut di atas.

Atau boleh juga hasil perikanan tersebut kita samakan de-
ngan hasil tanaman, sebab persamaannya dengan tanaman lebih
dekat daripada dengan tambang, dipandang dari segi mulai
nya pcml:nbxtan hingga pengambilannya (panen), demikian pula
mengenai pemeliharaan dan lain-lainnya sclama belum diambil.
Hal ini tergantung kepada mana di antara dua macam per-
samaan itu yang lebih maslahat dari segala seginya dan mudah
dalam pelaksanaan pengaturan tata tertib administratip dan
lain-lainnya, Maka apa bilahasil perikanan tersebut di atas kita
samakan dengan hasil tanaman, maka scgala sesuatu yang
berhubungan dengan zakat yang berlaku pada hasil tanaman
berlaku pula dalam perikanan.

Apabila pertambangan tersebut di atas (termasuk perikanan
bila disamakan dengan pertambangan) dijadikan suatu perusa-
haan, maka tentang zakatnya dilakukan sebagaimana yang
berlaku dalam perdagangan dan perusahaan.

Benda RIKAZ,

Yaitu benda terpendam yang berasal dari orang-orang
dahulukala, maka dikenakan zakat apabila :

a. Berupa emas atau perak sudah mencapai 1 nisab (scharga
85 gram mas-murni), :

b. Demikian pula yang berupa selain mas atau perak.
Adapun kadar zakatnya ialah 209, dengan tidak usah
menunggu satu tahun. (68).
Pembagian Zakat,
Harta zakat tersebut diatas dibagikan kepada yang berhak,

yaitu : fakir, miskin, ‘amil, muallaf, riqab, gharim, ibnu sabil dan
sabilillah. (Lihat Himpunan Keputusan Tarjih halaman 160).

Zakat Fithrah,
Tentang zakat fithrah ini baiklah kita berpedoman dengan

Keputusan Majlis Tarjih tersebut dalam Kitab Himpunan Putus-
an Tarjih halaman 158 - 160.
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Penjelasan

A,
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Pedoman zakat tersebut diatas sengaja disusun atas dasar:

1. Pengambilan dari segi praktisnya dan mudah untuk di-
amalkan dan dilaksanakannya terutama dari segi tertib
administrasinya.

2, Tidak menyimpan dari tujuan utama akan adanya ke-
wajiban zakat.

3. Dengan pula memperhatikan alasan serta dalil-dalil yang
telah dikemukakan oleh para ulama mujtahidin baik
ulama mujtahidin yang dahulu ataupun yang sckarang,
demikian pula masalah-masalah yang sudah tidak lagi
diperselisihkan oleh mereka ataupun yang hingga sekarang
masih selalu diperselisihkan tanpa ada penyelesaian.

4. Fungsi sosial dari harta.

5. Walaupun masih diperselisihkan di kalangan para ulama
apakah pembagian hasil zakat itu harus seketika dibagi-
bagikan kepada yang berhak menerima (haulan) ataukah
boleh ditunda antara lain untuk diperusahakan dulu supaya
bertambah, dalam pedoman zakat ini tetap kami pergu-
nakan haul. Demikian pula tentang adanya zakat tijarah
(perdagangan), yang olch scbagian ulama ditiadakan.

Bagi mereka yang berpendapat bahwa harta yang terdiri dari
ternak selain sapi, kerbau dan kambing dan unta; tanaman
selain bahan makanan baku, hasil tambang selain mas dan
perak, hasil perikanan, dan harta rikaz selain mas dan perak,
tidak termasuk harta yang dikenakan wajib zakat, maka ang-
gaplah bahwa pungutan ini adalah sebagai iuran wajib yang
diatur demikian rupa oleh Ulul-amri atau Pimpinan Organi-
sasi scperti yang telah diterangkan di atas.

V. Harta WAEKAF.

Lihat Keputusan Majlis Tarjih tersebut dalam kitab Himpun-
an Putusan Tarjih halaman 271.
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Dalil- dalil :

-Sungguh kami telah menciptakan manusia berada dalam keada-
an susah payah. (Surah Al Balad : 4).

-Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sung-
guh-sungguh menuju Tuhanmu, maka kamu pasti akan me-
nemuinya. (Surah Al Insyiqaaq: 6).

-Sungguh kami telah mengemukakan amanat kepada langit,
bumi dan gunung-gunung, maka mereka semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mercka khawatir akan meng-
khianatinya, maka diterimalah amanat itu oleh manusia. Se-
sungguhnya manusia itu amat dhalim lagi amat bodoh. (Surah
Al Ahzaab: 72).

- -Kemudian Dia menyempurnakannya dan meniupkan ke dalam

(tubuh)nya ruh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati (tetapi) kamu sedikit sekali
bersyukur. (Surah As Syajdah: 9).
-Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketag-
waannya. (Surah Asy-Syams: 7 -8).

-Manusia itu adalah umat yang satu; (setelah timbul per-
sclisihan), maka Allah mengutus para Nabi, sebagai pemberi
khabar gembira dan pemberi peringatan. Dan Allah menu-
runkan bersama mercka itu Kitab dengan benar, untuk mem-
beri keputusan diantara manusia tentang perkara yang mereka
perselisihkan itu. Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melain-
kan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab,
yaitu sctclah datang kepada mereka keterangan yang nyaia,
karena dengki antara mercka sendiri,

Maka Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang ber-
iman bagi mendapat kebenaran yang mercka perselisihkan itu
dengan izin~-Nya. Dan Allah selalu memberi petunjuk orang
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. (Surah Al
Baqarah: 213).

~Tidakkah kamu perhatikan bahwa Allah telah menundukkan
untuk (kepentingan)mu apa yang dilangit dan apa yang di
bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan
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bathin. Dan diantara manusia (masih) ada yang membantah
tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau petun-
juk dan tanpa kitab yang memberi penerangan. (Surah Lugman :
20).

-Allahlah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-
kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya. Dan supaya
kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya dan mudah-mu-
dahan kamu bersyukur,

Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi semuanya (sebagai suatu rahmat) dari
pada-Nya, Sungguh pada yang demikian itu terdapat tanda
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. (Surah Al Jaatsiyah :
12 -13).

Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan me-
nurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan
dengan sebab air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi
rezeki untukmu, dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu
supaya bahtera itu berlayar dilautan dengan kehendaknya
dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.

Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu matahari dan
bulan dan telah menundukkan bagimu malam dan siang.

-Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dari se-

gala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. Dan jika kamu
menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghingga-
kannya. Sungguh manusia itu, sangat dhalim dan sangat
mengingkari (nikmat Allah). (Surat Ibrahim: 32 - 34).

.=Dan tidaklah Kami mengutus engkau, melainkan untuk (men-

jadi) rahmat bagi semesta alam. (Surah Al Anbiyaa: 107),

~Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang meyakini, (Surah Jaatsiyah : 20).

. =Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-

laki diantara kamu tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup
para Nabi, (Surah Al Ahzaab : 40),

.=Dan tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad) kecuali

sebagai rahmat bagi sekalian alam,

-Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamu agamamu,
dan telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-Kudan telah Akn
ridlai Islam jadi agama bagimu, Maka barangsiapa terpaksa
karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Surah Al
Maaidah: 3).



10,

11,

12.

13.
14,

15.

-Dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas

scluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al
Kitab (Al-Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan pe-
tunjuk serta rahmat dan khabar gembira bagi orang yang
berserah diri (kepada Allah). (Surah An Nahl: 89).

- -Mereka diliputi kehinaan di mana saja mercka berada, kecuali

jika mereka berpegang kepada tali (Agama) Allah dan tali
(perjanjian) dengan manusia. (Surah Ali Imran: 112).

-Tidak beriman salah seorang kamu sekalian sehingga ia men-
cintai saudaranya secbagaimana ia mencintai dirinya sendiri.
(Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim dan Ahmad dan Anas
bin Malik),

-Pada hari ini Aku telah sempurnakan Agama buat kamu se-
kalian dan Aku telah mencukupkan kenikmatan-Ku atas kamu
sekalian dan Aku telah rela Islam sebagai Agamamu. (Surah
Al Maidah: 3 ). .

=(Tetaplah atas) fithrah Allah yang telah menciptakan manusia
menurut fithrah itu.......... (Surah Ar Rum: 30).

-Sebagaimana di dalam (nomor 9).

-Amal yang paling utama sesudahnya iman kepada Allahada-
lah berkasih sayang kepada manusia. (Hadits Riwayat Thabrani),

-Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar me-
reka menyembah kepada-Ku. (Surah Adz Dzaariyaat : 56),

~Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan keta‘atan kepadanya. .. .. dan seterusnya.
(Surah Al Bayyinah: 3).

—Scbégaimana di dalam (nomor 8).

-Dan hendaklah ada di antara kamu suatu umat yang menyeru
kepada keutamaan, menyuruh kepada yang ma‘ruf dan men-
cegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang ber-
untung. (Surah Ali Imran: 104).

-Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma‘ruf dan mencegah dari yang munkar
dan beriman kepada Allah........ dan seterusnya. (Surah
Ali I'mran: 110).

-Barangsiapa tidak memperhatikan urusan Kaum Muslimin,
maka mereka itu bukanlah golongannya orang Islam. ;
(Hadits Riwayat Thabrani dan Abu’Naim dari Abdullah Bin
Abi Ja‘far dari Hudzaifah).
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16, -Perumpamaan orang mukmin dalam hal kasihsayang mereka

scperti tubuh yang jika sakit sebagian anggautanya maka
badan seluruhnya ikut merasakannya, tidak dapat tidur dan
demam. (Hadist Riwayat Muslim dari Nu‘man bin Basyir).

17. -Seorang Muslim adalah secorang yang menyelamatkan orang

Muslim lainnya. (Hadits Riwayat Bukhari dan Abu Dawud
dan Nasai).

-Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah karena sesungguhnya Allah

menyukai orang-orang yang berbuat baik. (Surah Al Bagarah :
195).

18, -Masing-masing kamu adalah pemimpin dan akan dimintai

pertanggunganjawabnya. (Hadits Muttafaq ‘alaihi dari Ibnu
‘Umar).

-Sebagaimana di dalam (nomor 15).

19. s/d 23.

2

Kepada manusia telah dianugerahi hiasan hidup berupa
kecintaan kepada yang diingini, yaitu: wanita, anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-
binatang ternak dan sawah ladang. Ttulah kesenangan hidup
di dunia, tetapi disisi Allah tersedia tempat kembali yang
terbaik (surga). (Surah Ali Imran : 14).

-Tidak boleh irihati kecuali dalam 2 (dua) perkara :

o]

Seorang yang dikaruniai oleh Allah harta-benda lalu ia mem-
pergunakan harta itu di dalam hal yang benar dan sescorang
yang dikaruniai oleh Allah ilmu pengetahuan lalu ia memberi
putusan dengannya dan mengajarkannya kepada orang-orang
lain, (Hadits Muttafaq ‘alaihi dari Abu Hurairah).

-Maka aku katakan kepada mercka : mohonlah ampun kepada
Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.

-Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lchat,

-Dan Dia membanyakkan harta dan anak-anakmu dan men-
jadikan kebun=kebun dan menjadikan (pula di dalamnya) untuk-
mu sungai-sungai. (Surah Nuh: 12),

-Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu) dan disisi Allah tersedia pahala yang besar, Maka
bertaqwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan
dengarlah serta ta‘atlah; dan nafkahkanlah nafkah yang baik
untuk dirimu. Dan barang siapa dipelihara dari kekikiran
dirinya mereka itulah orang orang-orang yang Dberuntung.
(Surah At Taghabun : 15-16).

~Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu
siapa di antara kamu yang lebih baik amalannya. dan Dia Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun. (Surah Al Mulk: 2).



24.

o
30.

-Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu; maka
berjalanlah kamu sekalian disegala penjurunya dan makan-
lah dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya kamu (kembali)
setelah dibangkitkan. (Surah Al Mulk : 15).

—-Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah
kamu sekalian di muka bumi dan carilah karunia Allah,
(Surah Al Jum®ah : 10).

-Harta dan anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi
amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah lebih baik
pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik untuk menjadi
harapan. (Surah Al Kahfi: 46),

~Katakanlah : Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya
dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?
Katakanlah : Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang
beriman dalam kehidupan dunia khusus (untuk mereka saja)
di hari giyamat. (Surah Al A‘raf: 32).

—-Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu. (Surah An Nur: 33).

. =Sungguh aku diutus dengan membawa ajaran kelurusan dan

kelapangan. (Hadits riwayat Ahmad dari ‘Aisyah).

.-Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghen-

daki kesukaran bagimu. (Surah Al Bagarah : 183).

-Allah tidak hendak menyulitkan kamu......... dan seterus-
nya. (Surah Al Maidah : 6).

-Dan Dia (Allah) seckali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan. (Surah Al Hajj: 78).

~Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. (Surah Al Bagarah: 286).

-28.-29. - Sebagaimana no. 14, 15, 16 dan 17.

-Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan
dan tagwa dan jangan tolong-menolong kamu dalam berbuat
dosa dan permusuban. (Surah Al Maidah: 2).

-Sebagaimana dalam no. 16,

-Rasulullah S.a.w. tidak pernah membalas (seseorang) sesuatu
untuk kepentingan dirinya pribadi, kecuali jika kehormatan
Allah diganggu, maka beliau akan membalasnya karena Allah.
(Hadits Muttafaq ‘alaih dari ‘Aisyah).

~Tiap-tiap orang Muslim terhadap Muslim yang lain adalah
haram hartanya, darahnya dan kehormatannya. (Hadits
Muttafaq ‘alaih).
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31.
32.

33,

35.

36,

28

-Dan mercka tidak membunuh jiwa yang diharamkan oleh
Allah, kecuali dengan (alasan) yang benar dan mereka tidak
berzina....,. (Surah Al Furqan: 68),

-Sesungguhnya (minuman) khamr, berjudi, (berkorban untuk)
berhala, dan mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan
keji termasuk perbuatan syaitan. (Surah Al Maidah : 90),

-Barangsiapa yang dibunuh karena mempertahankan hartanya,
maka dia itu (mati) syahid. (Hadits Riwayat Abu Dawud, At Tur
mudzi, Annasaidan hadits ini dishahihkan oleh At Turmudzi).

~Janganlah kamu sckalian membunuh anak-anakmu dan berbuat
dosa di kalanganmu; dan jangan pula kamu berbuat durhaka
kepadaku dalam hal kebaikan. (Hadits riwayat Al Bukhari dari
Ubadah bin Shamit).

-Dan mereka yang menyakiti orang-orang Mu‘min dan Mu‘minat
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya
mercka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.
(Surah Al Ahzab : 59). :

-Tiap-tiap orang Muslim terhadap Muslim yang lain adalah
haram hartanya, darahnya dan kehormatannya. (Hadits Mut-
tafaq ‘alaih),

-Dan (ingatkah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: “Hai
kaumku, ingatlah ni‘mat Allah atas kamu ketika Dia meng-
angkat nabi-nabi di antaramu dan dijadikan-Nya kamu orang-
orang merdeka dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum
pernah diberikan-Nya kepada sescorangpun di antara umat-
umat yang lain, (Surah Al Maidah : 20).

-Kitab Mawarits.

-Barangsiapa terbunuh karena mempertahankan hartanya, maka
dia itu (mati) syahid. (Hadits riwayat Abu Dawud, At Turmu-
dzi dan An Nasai).

-34. -Seperti dalam no. 4.

~Dan berikanlah kepada mereka sebagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu, (Surah An Nur: 33).

-Tidak ada sama sckali makanan yang dimakan oleh seseorang
yang lebih baik daripada makanan yang diusahakan sendiri.
Dan sungguh Nabi Dawud itu memakan makanan yang di
usahakan sendiri. (Hadits riwayat Bukhari, Abu Dawud dan
Nasai dari Migdam).

-8eseorang di antara kamu yang mengambil tali kemudian dia
kembali dengan membawa seikat kayu, sehingga Allah menjaga
dari kerendahan hargadirinya, itu lebih baik daripada meminta
kepada orang lain yang mungkin diberi dan mungkin tidak.
(Hadits Muttafaq ‘alaih dari Zubair bin ‘Awam).

~Tidak sah wasiat kepada orang yang termasuk ahli waris.



37.

38.

39.

40.

4],

42.

43,

44,

45.

-Aku berkata : Ya Rasulullah, bagaimanakah kalau aku mewa-
siatkan hartaku semuanya? Rasulullah menjawab: Jangan!
Aku berkata: Separo? Kemudian sabda-Nya lagi: Jangan!
Aku berkata lagi: Sepertiga? Beliau bersabda: Sepertiga sedang,
sepertiga itu banyak, Sesungguhnya jika kamu meninggalkan
ahli waris yang cukup itu lebih baik daripada meninggalkan
ahli waris dalam keadaan kekurangan yang meminta-minta
kepada orang lain. (Hadits Muttafaq ‘alaih dari Sa‘ad bin
Abi Wagash).

~Menilik Hadits riwayat Imam Ahmad, Abu Dawud; An Nasai,
Ibnu Majah, Ibnu Hibban dan Al Ha!um dari ‘Aisyah,- ber-
sabda Rasulullah Saw,: Dibebaskan dari beban kewajiban tiga
golongan orang: anak kecil hingga baligh, orang yang tidur
hingga bangun dan orang yang gila hingga sembuh, serta
orang yang tidak rela karena dipaksa.

-Dan bertolong-tolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan
dan taqwa. (Surah Al Maidah; 2).

-Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai ia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua hutang) itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui. (Surah Al Baqarah: 280).

~Allah mengasihi kepada orang yang mempermudah urusan
apabila berjual-beli dan apabila hutang-piutang. (Hadits riwayat
Al Bukhari dari Jabir bin Abdillah).

-Penangguhan dari orang yang kaya (dalam membayar hutang)
adalah suatu penganiayaan, (Hadits riwayat Muttafaq ‘alaih
dari Abi Hurairah).

-Sungguh yang terbaik di antara kamu adalah orang yang ter-
baik dalam membayar hutang, (Hadits riwayat Muttafaq ‘alaih
dari Abi Hurairah).

-Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah
(hutang-piutang) tidak secara tunai untuk waktu yang ditentus
kan, hendaklah kamu menuliskannya. (Surah Al Baqarah: 282),

-Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang
laki-laki (di antara kamu) ; jika tidak ada dua orang laki-laki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang percmpuan dari
saksi-saksi yang kamu ridlai. (Surah Al Bagarah: 282).

-Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadas
mu kebahagiaan negeri akhirat, Dan janganlah kamu melupa-
kan bahagianmu dari kesejahteraan duniawi. Dan berbuat
baiklah kamu (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah ber-
buat baik kepadamu. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan
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46.

47.

48,

49,

30,

51,

52.
53.

54,

30

di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berbuat kerusakan, (Surah Al Qashash: 77).

-Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu ? Kami-
lah yang telah menentukan antara mereka penghidupan dalam
kehidupan dunia ; dan kami telah meninggikan sebagian mereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat, ager sebagian mereka
dapat bekerja untuk scbagian yang lain. Dan rahmat Tuhan
mu lebih baik daripada apa yang mereka kumpulkan, '(Sm:a’ﬁ
Az Zukhruf: 32),

5]

-Seperti pada no. 2.

-Tidak akan bergeser dua telapak kaki seseorang hamba pada
hari qiyamat sehingza ditanyakan empat perkara: dari hal
umurnya uatuk apa dia habiskan ; ilmunya, apa yang telah
ia amalkan; hartanya, dari mana ia mendapatkannya ; dan
dalam hal apa ia membelanjakannya dan tentang hal badag-
nya, dalam hal apa dia rusakkan. (Hadits riwayat Turmudzi
dari Abi Hurairah dam ia berkata: dia adalah hadits shalih),

-Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan do‘akanlah
untuk mereka. Sesungguhnya do‘a kamu itu {menjadi) ketentram-
an jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui. (Surah At Tauvbah : 103).

-Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka
mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Surah At Tagha-
bun: 16),

-Sungguh Allah telah mewajibkan atas mereka.zakat mengenai
harta mereka, yang diambil dari para orang kaya mereka dan
diberikan kepada para fakir mercka. Maka jika mereka telah
memenuhinya, maka janganlah kamu mengambi! harta mercka
yang terbaik, Dan berhati-hatilah terhadap do‘a arang yang
dianiaya karena tidak ada batas (dinding) antara do'anya dan
Allah. (Hadits riwayat Jama‘'ah dari Ibnu ‘Abbas).

-Sebagaimana disebutkan dalam Hinipunan Putusan  Majlis
Tarjih : kerbau digiyaskan pada sapi dalam hal pertumbuhan
atau karena persamaan jenis dan nilainya.

-Sebagaimana tercantum dalam Himpunan Putusan Majlis Tarjih.
-Digiyaskan pada hadits yang telah jalu dalam pertumbuhan.

-Dan karena keumuman sabda Nabi Saw.: Sungguh Allah
telah mewajibkan atas mercka zakat mengenai harta mereka

- pada no. (50). Dan mereka, berarti: orang-orang kaya
yang terkena kewajiban zakat.

-Sebagaimana tercantum dalam Himpunan Putusan Maijlis
Tarjih.



55. -Menilik firman Allah ta‘ala : Dan Dialah yang menjadikan
kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung,
pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buah-
nys, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya),
dan yang tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang
bermacam-macam itu) bila dia berbuah dan tunaikanlah hag-
nya pada hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada
fakir-tniskin), dan janganlah kamu berlebih-lebihan ; sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
(Surah Al An‘am . 141).

-Dan menilik firman Allah ; Hai orang-orang yang beriman,
nafkahkanlah (dijalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilibh yang buruk=
buruk lalu kamu nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya kecuali dengan memicingkan mata
ternadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya lagi
Maha Terpuji. (Surah Al Bagarah: 267).

~Dan menilik hadits tidak dikenakan shadaqah (zakat) pada
biji-bijian dan tamar sehingga sampai pada lima wasaq (Hadits
riwayat Iinam Muslim) atau digiyaskan pada nash yang telah
lalu dalam hal pertumbuhan.

56. -Sebagaimana tercantum dalam Himpunan Putusan Majlis Tarjih.
57. ~Sebagaimana tercantum dalam Himpunan Putusan Majlis Tarjih.

58. |. menilik firman Allak : dan tunaikanlah hagnya pada hari
memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin).
(Surah Al An‘am; 141).

2. untuk-mcnjaga kemaslahatan, kesecimbangan dengan rhenjaga
dasar-dasar agama, secara mutlak mendasarkan kepada
kemudahan bukan pada kesukaran,

59, -Sebagaimana yang tercantum dalam Himpunan Putusan Majlis
Tarjih.

60. -Menilik keumuman ayat: Hai orang-orang yang beriman,
nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahama
yang baik-baik. (Surah Al Baqarah: 267).

-Imam Mujahid berkata ;: mengenai firman Allah ta‘ala @ dari
sebagian hasil usahamu yang baik-baik, berarti perniagaan.

~Dan menilik hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari
Samurah bin Jundub berkata: Ingatlah, sesungguhnya Rasu
lullah Saw telah memerintahkan kepada kami untuk mengeluar-
kan shadaqah dari harta yang kami sediakan untuk penjualan.
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-Dan berdasarkan bhadits yang diriwayatkan Imam Syafii
dari Ibnu Umar, bahwasanya ia berkata: Tidak ada zakat
dalam harta-henda, kecuali yang dimakeud adalah harta
dagangan. Dan berdasarkan keumuman sabda Nabi Saw. :
Sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas mereka ........
(dalam no. 50). :

61, -Untuk munasabah.
62. -Untuk kemasiahatan dan munasabah sebagaimana yang berikut.

63. -Berdasarkan keumuman ayat: Hai orang-orang yang beriman,
nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang
baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-
buruk kemudian kamu nafkahkan dari padanya, padahal kamu
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan orang memicing-
kan mata terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpuji. (Surah Al Bagarah: 267). (dan
sebagaimana dalam no. 60).

64. -Berdasarkan keumuman ayat 267 Surah Al Bagarah dan Surah

i Al An‘am ayat 141: Dan Dialah yang menjadikan kebun-
kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon
korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya,
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan
tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang berma-
cam-macam itu), bila dia berbuah, dan tunaikanlah hanya
di hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir
miskin) dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

65. -Sebagaimana terdapat dalam "Zakat emas dan perak”.

66. -Persamaan emas dan perak dalam hal kekayaan (diambil dari:
orang kaya mereka dan diberikan kepada orang fakir mereka).

67. -68. —-Berdasarkan keumuman hadits yang diriwayatkan oleh
Jama‘ah dari Abi Hurairah, bahwasanya Nabi Saw. bersabda :
Tindakan pelanggaran yang dilakukan oleh binatang itu bebas:
dari hukuman dan sumur itu bebas juga dari hukuman,
demikian pula barang tambang bebas dari hukuman dan.
dalam hal Rikaz (harta-karun) adalah seperlima,

”Allah Maha Tahu kepada yang lebih benar”.
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